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ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi perkembangan teknologi semakin maju seperti media sosial. 

Media sosial yaitu tempat untuk membagikan atau menyebarkan konten baik foto, 

video ataupun pesan. Melalui media sosial remaja mengetahui informasi 

mengenai standar tubuh yang dianggap ideal sehingga berdampak pada perilaku 

body dissatisfaction. Body dissatisfaction merupakan perilaku tidak puas atas 

bentuk tubuh yang dimiliki baik ukuran, berat badan, warna kulit, bentuk satu 

anggota tubuh, atau bagian-bagian tertentu. Pada saat remaja terjadi banyak 

perubahan secara fisik, psikologis, emosional. Tugas perkembangan remaja yaitu 

mampu menerima keadaan dan kondisi fisiknya serta menggunakan tubuhnya 

secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas 

penggunaan media sosial dengan body dissatisfaction pada siswa. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Sampel 

dalam penelitian menggunakan metode probability sampling dengan teknik 

cluster random sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang 

berjumlah 239 responden. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner intensitas 

penggunaan media sosial dan body shape questionnaire. Hasil analisis uji statistik 

dengan menggunakan chi square diperoleh nilai p value = 0,019 yang artinya ada 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan body dissatisfaction 

pada siswa. Intensitas penggunaan media sosial berisiko 67% dalam mengalami 

body dissatisfaction. Upaya penanganan body dissatisfaction melalui 

bibliokonseling, penyuluhan atau focus group therapy. 
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ABSTRACT 

 

In the era of globalization, technological developments are increasingly 

advanced, such as social media. Social media is a place to share or share content, 

be it photos, videos or messages. Through social media, adolescents find 

information about body standards that are considered ideal so that they have an 

impact on body dissatisfaction behavior. Body dissatisfaction is dissatisfied 

behavior with one's body shape, whether it is size, weight, skin color, shape of one 

limb, or certain parts. During adolescence there are many changes physically, 

psychologically, emotionally. The task of adolescent development is to be able to 

accept their condition and physical condition and use their body effectively. This 

study aims to determine the relationship between the intensity of social media use 

and body dissatisfaction in students. The type of research used is quantitative with 

a cross-sectional research design. The sample in this study used the probability 

sampling method with the cluster random sampling technique according to the 

inclusion and exclusion criteria, amounting to 239 respondents. The instruments 

used were a questionnaire on the intensity of social media use and a body shape 

questionnaire. The results of the statistical test analysis using chi square obtained 

a p value = 0.019, which means that there is a relationship between the intensity 

of social media use and body dissatisfaction in students. The intensity of using 

social media has a 67% risk of experiencing body dissatisfaction. Efforts to 

handle body dissatisfaction through bibliocounseling, health promotion or focus 

group therapy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi bertambah maju, 

bentuk kemajuan teknologi tersebut adalah internet (Pratama & Sari, 2020). 

Remaja pada zaman global sangat bergantung pada layanan internet. 

Layanan internet yang dimanfaatkan adalah media sosial misalnya 

Facebook, Instagram, Twitter, dan lain-lainnya (Halim, 2015). Remaja di 

seluruh dunia sangat lekat dan dekat dengan kehidupan sosial media, 

mereka kerap berinterkasi melalui media sosial walaupun ketika berjalan, 

makan serta belajar (Ikhsan, 2017). 

       Media sosial bisa memberikan kemudahan bagi remaja untuk 

membangun interaksi dengan pengguna lain (Setiadi, 2014). Di sisi lain, 

penggunaan dari media sosial bisa memberikan pengaruh yang negatif 

seperti menurunnya rasa kepercayaan diri, memunculkan persaingan tentang 

kehidupan yang mewah, dan membuat remaja menjadi sulit menerima 

kenyataan yang terjadi pada dirinya (Andarwati, 2016). Hal ini yang 

menjadikan isu seperti citra tubuh atau kecantikan kerap timbul pada remaja 

yang membuka media sosial (Felita et al., 2016). 

       Individu di negara berkembang menghabiskan waktu lebih lama dalam 

menggunakan media sosial. Individu di Filipina membuka media sosial 

dengan waktu lebih dari 4 jam dalam sehari dan di Nigeria individu 

membuka media sosial lebih dari 3 jam per hari (Revilia & Irwansyah, 

2020). Adapun untuk penduduk Indonesia mengakses sosial media selama 

3,3 jam per harinya (APJII, 2020). 
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       Secara tidak langsung melonjaknya intensitas penggunaan media sosial 

berdampak buruk pada kesehatan mental remaja. Intensitas merupakan 

aktivitas serupa yang dikerjakan secara berulang (Andarwati, 2016). 

Frekuensi dan durasi merupakan indikator dari intensitas penggunaan media 

sosial, untuk frekuensi diamati dari berapa kalinya pengguna mengakses 

media sosial sedangkan durasi diamati dari berapa lama pengguna 

mengakses media sosial (Neti et al., 2020). Hasil dari lima belas studi (60%) 

menyatakan ada kaitan antara jumlah waktu yang dihabiskan dalam media 

sosial dengan aspek kesejahteraan, tiga belas studi (87%) melaporkan bahwa 

media sosial memberikan dampak negatif pada individu (McCrory et al., 

2020). 

       Sebagian besar media sosial berisi gambar-gambar penampilan ideal 

yang tidak realistis atau tidak nyata serta dimanipulasi secara digital 

(Aristantya & Helmi, 2019). Bentuk dari manipulasi digital dalam gambar 

seperti dapat mengatur besar kecilnya ukuran mata, bentuk hidung, 

mengatur panjang pendeknya leher atau kaki dan menambahkan kecerahan 

pada kulit (Renaningtyas, 2015). Media sosial memainkan peran yang luar 

biasa dalam memberikan stereotip mengenai estetika persepsi tubuh. 

Pembentukan dari persepsi tubuh yang buruk muncul karena paparan iklan 

atau gambar dalam media sosial sehingga dapat membangun ketidakpuasan 

individu terhadap tubuhnya. Semakin banyak media menampilkan model 

kurus, semakin banyak orang berpikir bahwa tubuh kurus diperlukan untuk 

diterima di masyarakat (Irmayanti, 2009 dikutip Marizka et al., 2019). Salah 

satu dari sekian banyak faktor-faktor yang banyak ditemukan menjadi 
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pemicu perkembangan ketidakpuasan tubuh yaitu media sosial (Maimunah 

& Yohana, 2021). Media sosial adalah faktor penting penyebab 

ketidakpuasan tubuh (Grogan, 2017). 

       Ketidakpuasan tubuh ialah perasaan tidak puas perkara bentuk serta 

ukuran tubuhnya karena adanya kesenjangan pandangan mengenai tubuh 

ideal dengan ukuran tubuh yang nyata atau sebenarnya (Andini, 2020). 

Social networking service dapat meningkatkan ketidakpuasan tubuh 

seseorang karena paparan citra tubuh ideal dan perbandingan sosial ke atas 

(Holland & Tiggemann, 2016). Secara tidak sadar individu akan 

membandingkan dirinya dengan yang mereka amati dalam media sosial 

(Irmayanti, 2009 dikutip Marizka et al., 2019). 

       Media sosial merupakan platform yang sangat visual pada penampilan 

sehingga dapat memperluas kesempatan untuk mengalami ketidakpuasan 

pada tubuh (Rodgers & Melioli, 2016). Paparan media sosial adalah 

penyebab dalam perkembangan ketidakpuasan, pikiran dan perasaan negatif 

mengenai tubuh (Grogan, 2017). Sebuah meta analisis dengan 63 sampel 

mengamati adanya kaitan yang signifikan diantara penggunaan media sosial 

dengan gangguan citra tubuh (Saiphoo & Vahedi, 2019). 

       Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 22 siswi (18%) memiliki 

ketidakpuasan pada tubuh tingkat ringan dan 9 siswi (7,4%) memiliki 

ketidakpuasan pada tubuh tingkat sedang (Vidiana & Sudarmiati, 2021). 

Hasil dari wawancara terhadap 10 remaja didapatkan data 8 dari 10 orang 

mengalami ketidakpuasan pada tubuh. Banyak dari siswa merasa tidak puas 

terhadap tinggi dan berat badan yang dimilikinya. Mereka memilih untuk 
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diet ketat dan olahraga agar bisa memiliki badan yang ideal (Prameswari, 

2020). 

       Hasil penelitian pada remaja kelas X dan XI di SMA PL Don Bosko 

diperoleh 3.48% remaja mengalami ketidakpuasan tubuh sangat rendah, 

sebanyak 69.56% berada dalam kategori rendah, sebesar 26.09% 

ketidakpuasan tubuh tinggi, dan 0.87% berada pada ketidakpuasan tubuh 

sangat tinggi (Martiniasih & Indrawati, 2019). Sari dan Suarya (2018) juga 

mendapatkan hasil yang sama, sebesar 42% remaja perempuan mengalami 

ketidakpuasan tubuh. Remaja dengan citra tubuh yang negatif umumnya 

akan menilai beberapa dimensi dari penampilannya secara buruk. 

       Individu yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh kerap 

menimbulkan perilaku untuk memperoleh tubuh yang diinginkannya. 

Perilaku tersebut memiliki risiko bagi kesehatan dan kondisi finansial. 

Remaja menjalankan diet ketat dengan cara hanya satu kali makan dalam 

satu hari serta mereka banyak menghabiskan uang untuk berbelanja produk 

peninggi badan dan pelangsing, serta mengikutkan diri ke gym (Maurilla et 

al., 2020). Dampak negatif pada aspek emosional dan fisik, seperti merasa 

kecewa, rasa bersalah, malu, dan meningkatkan risiko berkembangnya 

gangguan makan (Astuti & Mansoer, 2021). Ketidakpuasan tubuh juga 

dikaitkan dengan kecemasan dan memiliki kualitas hidup yang buruk 

(Moffitt et al., 2018). 

       Masa remaja adalah waktu yang sangat rentan dalam mengalami 

gangguan citra tubuh (Reel et al., 2015). Hubungan diantara penggunaan 

sosial media dengan gangguan kepuasan tubuh lebih kuat terjadi di usia 
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remaja dibandingkan usia lain (Kleemans et al., 2018). World Health 

Organization (WHO) menerangkan bahwa remaja ialah individu yang 

usianya 10-19 tahun, masa remaja banyak terjadi perubahan secara fisik, 

sosial serta emosional (Hidayati, 2016). 

       Perubahan fisik adalah perubahan yang paling terlihat. Perubahan fisik 

akan mempengaruhi penampilan, seperti adanya penambahan berat badan, 

tinggi badan dan perubahan hormon. Perubahan yang terjadi secara fisik 

memunculkan respons berupa perilaku yang sangat mengamati perubahan 

terhadap tubuhnya (Brahmini & Supriyadi, 2019). Tugas perkembangan 

remaja yaitu mampu menerima kondisi fisiknya serta menggunakan 

tubuhnya secara efektif. Sehingga pada masa ini remaja diharapkan tidak 

memiliki masalah dalam menerima tubuhnya sesudah menduduki masa 

dewasa (Agustriyana, 2017). 

       Berdasarkan hasil studi pendahuluan awal yang sudah dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 03 Bengkulu Selatan pada siswa menemukan bahwa 

penggunaan media sosial pada siswa selama 3-5 jam per hari. Rata-rata 

pengguna media sosial dikalangan siswa mempunyai 5 akun yang aktif. 

Beberapa siswa menyatakan bentuk tubuhnya tidaklah menarik dan belum 

merasa puas terhadap bentuk tubuh mereka sekarang, padahal diantara 

mereka sudah memiliki status gizi yang ideal. Siswa menganggap bahwa 

tubuhnya gendut atau terlalu kurus, kurang tinggi dan hidungnya kurang 

mancung. 

       Kebanyakan siswa saat mengunggah foto atau video di sosial media 

menampilkan sisi yang terbaik. Mereka menyatakan menggunakan filter 

https://translate.googleusercontent.com/translate_f%2310
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agar lebih percaya diri dan menarik. Karena kondisi pandemi dan anjuran 

perintah untuk berdiam diri di rumah siswa menyatakan ada yang 

mengalami kenaikan berat badan. Selanjutnya, ada satu siswa menyatakan 

pernah mengonsumsi pil pelangsing dan membeli obat jerawat yang tidak 

ada BPOM sehingga menimbulkan efek kemerahan pada wajahnya. 

       Siswa juga menyatakan mereka cenderung membandingkan penampilan 

atau bentuk badan mereka dengan teman-teman di lingkungan mereka dan 

membandingkan dengan selebgram atau artis yang menurut mereka 

mempunyai penampilan yang bagus, hal ini dapat menimbulkan 

ketidakpuasan tubuh pada siswa. Kemudian siswa laki-laki mengharapkan 

tubuh yang sixpack dan siswi perempuan rata-rata mengharapkan tubuh 

yang tinggi, langsing dan putih. 

       Berlandaskan permasalahan yang sudah diuraikan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Hubungan Intensitas 

Penggunaan Sosial Media Dengan Body Dissatisfaction Pada Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Pada zaman globalisasi terjadi perkembangan teknologi contohnya 

seperti media sosial. Kehidupan remaja sangat dekat dengan media sosial, 

penggunaan media sosial dengan durasi rata-rata 3,3 dalam satu hari. 

Melonjaknya intensitas penggunaan media sosial berdampak buruk bagi 

remaja. Media sosial memberikan informasi mengenai penampilan yang 

ideal. Hal ini menyebabkan individu cenderung melakukan perbandingan 

bentuk tubuh yang ada di media sosial dengan bentuk tubuhnya yang 
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mengakibatkan ketidakpuasan tubuh. Ketidakpuasan tubuh terjadi karena 

kesenjangan persepsi individu mengenai ukuran tubuh yang ideal dengan 

tubuh sebenarnya. Individu akan mengevaluasi sebagian aspek dari 

penampilannya secara negatif. 

       Beberapa siswa SMA Negeri 03 Bengkulu Selatan menyatakan bentuk 

tubuhnya tidak menarik dan belum merasa puas terhadap bentuk tubuh 

mereka sekarang, padahal diantara mereka sudah memiliki status gizi yang 

ideal. Siswa menganggap bahwa tubuhnya gendut atau terlalu kurus, kurang 

tinggi dan hidungnya kurang mancung. 

Berdasarkan fenomena diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan body dissatisfaction pada siswa. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

intensitas penggunaan media sosial dengan body dissatisfaction pada 

siswa SMA Negeri 03 Bengkulu Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin, 

media sosial, dan indeks massa tubuh pada siswa SMA Negeri 

03 Bengkulu Selatan. 

b. Mengidentifikasi intensitas penggunaan media sosial pada siswa 

SMA Negeri 03 Bengkulu Selatan. 
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c. Mengidentifikasi body dissatisfaction pada siswa SMA Negeri 

03 Bengkulu Selatan. 

d. Menganalisis hubungan intensitas penggunaan media sosial 

dengan body dissatisfaction pada siswa SMA Negeri 03 

Bengkulu Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk perkembangan 

penelitian sosio-psikologi terkait body dissatisfaction pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

Masukan bagi profesi keperawatan khususnya pada 

keperawatan anak untuk memberikan penyuluhan tentang 

penggunaan media sosial ataupun situs jaringan sosial untuk 

menghindari dampak penggunaan yang berlebihan. 

b. Bagi Responden 

Sebagai informasi dalam memahami masalah body 

dissatisfaction pada diri remaja serta untuk peninjauan dalam 

menggunakan media sosial dikehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan referensi atau 

rujukan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai intensitas penggunaan media 
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sosial, ataupun variabel lain yang dapat mempengaruhi body 

dissatisfaction pada remaja. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dalam ruang lingkup ilmu keperawatan anak yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media 

sosial dengan body dissatisfaction pada remaja. Jenis penelitian yaitu 

penelitian kuantitatif korelasional. Subjek dipilih melalui teknik cluster 

sampling. Populasi penelitian yaitu seluruh remaja SMA Negeri 03 

Bengkulu Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 239 orang. Penelitian ini 

dimulai dengan melakukan studi pendahuluan penelitian pada tangal 09 

November 2021, kemudian dilanjutkan dengan seminar proposal tanggal 14 

Oktober 2022, selanjutnya peneliti melakukan uji kelayakan etik tanggal 02 

November 2022. Kegiatan pengambilan data dilakukan tanggal 26 

Desember 2022 sampai dengan 28 Desember 2022.
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